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PROSEDUR (SOP)

PENGERTIAN

D

“Pekan Sentuh Keluarga” atau kepanjangan dari Pembinaan

Kelompok Kegiatan Sinergi Edukasi Nyata Tumbuhkan
Kemandirian Keluarga merupakan inovasi pembinaan yang
dilaksanakan secara rutin (mingguan) dengan pendekatan
langsung kepada keluarga melalui
(Poktan) seperti Bina Keluarga Balita (BKB), Bina Keluarga
remaja (BKR), Bina Keluarga Lansia (BKL) dan Usaha
(UPPKA).

Kegiatan ini mengedepankan sinergi lintas sektor dalam

kelompok kegiatan

Peningkatan Pendapatan Keluarga Akseptor

memberikan edukasi, pendampingan, serta penguatan

kapasitas keluarga agar mampu mandiri dalam

meningkatkan kualitas hidupnya.

TUJUAN

1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keluarga
dalam pendidikan,

pengelolaan ekonomi keluarga berbasis kelompok kegiatan.

pengasuhan, kesehatan, dan

2. Meningkatkan partisipasi aktif anggota kelompok kegiatan

keluarga (BKB, BKR, BKL dan UPPKA) dalam setiap

kegiatan pembinaan.

3. Mewujudkan sistem pendampingan yang terintegrasi,

kolaboratif, dan berkelanjutan antar kader, pemerintah

desa, dan masyarakat.

4. Mendorong perubahan perilaku keluarga ke arah yang




lebih sehat, harmonis, dan produktif.

. Memperkuat peran kader sebagai fasilitator edukasi dan

pendamping keluarga di masyarakat.

DASAR HUKUM

. Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009, tentang

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga

. Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 3 Tahun 2022 tentang

Optimalisasi Penyelenggaraan Kampung Keluarga
Berkualitas

. Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang

Percepatan Penurunan Stunting

. Peraturan Gubernur Nusa Tenggara Barat Nomor 68 Tahun

2020 Tentang Aksi Pencegahan dan Percepatan Penurunan

Stunting Terintegrasi;

. Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 5 Tahun 2021

Tentang Percepatan Pencegahan dan Penanganan Stunting.

. Keputusan Menteri Kependudukan dan Pembangunan

Keluarga/Kepala BKKBN Nomor 86/KEP/B2/2025 tentang
Standar Pelayanan Program Prioritas/Quick Win Layanan
Kemendukbangga/BKKBN.

. Peraturan Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana

Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2019
Tentang Pengelolaan Kelompok Kegiatan Bina Keluarga
Lanjut Usia

. Perban BKKBN No. 17 Tahun 2020 mengatur tentang

Pengelolaan Kelompok Usaha Peningkatan Pendapatan
Keluarga Akseptor (UPPKA)

PROSEDUR

. Tahap Perencanaan

a. Identifikasi dan pemetaan sasaran (keluarga berisiko
stunting, PUS, anggota Poktan)

b. Penyusunan rencana kerja dan jadwal kegiatan




mingguan

c. Penentuan materi edukasi sesuai kebutuhan sasaran

d. Koordinasi dengan lintas sektor (PKK, Puskesmas,
pemerintah desa, dll)

2. Tahap Persiapan

a. Penyiapan narasumber/fasilitator (PKB/PLKB, tenaga
kesehatan, kader)

b. Penyediaan sarana dan prasarana (media edukasi, alat
peraga, administrasi)

c. Mobilisasi peserta melalui kader dan lintas sektor

d. Penentuan lokasi kegiatan (balai desa, posyandu, atau
rumah sasaran)

3. Tahap Pelaksanaan

a. Pembukaan

b. Penyampaian materi/penyuluhan tematik

c. Diskusi interaktif dan tanya jawab

d. Praktik langsung (jika ada)

e. Penutup

4. Tahap Pendampingan

a. Monitoring perkembangan keluarga sasaran

b. Konsultasi lanjutan secara langsung atau melalui kader

5. Tahap Pelaporan Monitoring dan Evaluasi

a. Pencatatan dan pelaporan kegiatan setiap pertemuan

b. Rapat evaluasi bersama tim dan lintas sektor
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